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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian secara keseluruhan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Proses pembelajaran rekorder berbasis hybrid learning pada 

pembelajaran rekorder di kelas VII SMP Negeri 7 Yogyakarta, sudah 

dilakukan dan berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 

telah dirancang sebelumnya. Penerapan model pembelajaran berbasis 

hybrid dianggap menjadi salah satu solusi alternatif pembelajaran 

yang dapat digunakan pada masa pandemi covid-19. 

2. Kendala dan hambatan penerapan model pembelajaran berbasis 

hybrid learning pada pembelajaran rekorder di kelas VII SMP Negeri 7 

Yogyakarta yaitu pada ketertiban waktu siswa masuk ke google meet, 

beberapa siswa enggan on camera saat daring, dan beberapa siswa 

asik melatih penjarian masing-masing saat tatap muka. Namun hal itu 

masih bisa diatasi selama proses pembeajaran berlangsung. 

3. Kelebihan dalam penerapan model pembelajaran hybrid learning pada 

pembelajaran rekorder di kelas VII SMP Negeri 7 Yogyakarta yaitu 

permasalahan yang terjadi pada pertemuan tatap muka bisa diatasi 

dengan pembelajaran secara online atau daring, begitu juga sebaliknya 

permasalahan yang terjadi pada pertemuan daring bisa diatasi pada 

pertemuan tatap mukanya. 
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4. Hasil dari penerapan model pembelajaran hybrid learning pada 

pembelajaran rekorder di kelas VII SMP Negeri 7 Yogyakarta 

pembelajaran praktik yang tidak dapat dilaksanakan secara tatap 

muka, dapat digantikan secara daring. Minimya alokasi waktu yang 

membuat materi yang seharusnya dapat tersampaikan secara 

menyeluruh harus diringkas agar sesuai dengan alokasi waktu yang 

diberikan, maka dari itu diberikannya materi online. Siswa yang 

tadinya tidak bisa memainkan rekorder menjadi bisa memainkan 

rekorder dengan pembelajaran berbasis hybrid learning. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka saran yang dapat dikemukakan antara lain: 

1. Bagi pengajar, hybrid learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang patut 

untuk dipertimbangkan oleh pengajar karena berdampak baik dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Untuk penelian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah inovasi lain seperti gaya belajar, 

strategi mengajar, dan motivasi juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

3. Bagi siswa SMP Negeri 7 Yogyakarta, untuk lebih meningatkan hasil 

belajarnya dengan menggunakan model pembelajaran hybrid learning, 
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karena dengan hybrid learning siswa dapat belajar dengan fleksibel 

kapan saja dan dimana saja. 
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